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	Masalah utama yang dihadapi guru-guru SD di Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor untuk dapat menerapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah rendahnya kualitas LKS yang digunakan guru, Sehingga diperlukan sebuah upaya kegiatan pendampingan merancang, mengembangkan, memanfaatkan, dan mengevaluasi LKS berbasis saintifik untuk Guru SD Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor Jawa Baratdalam sebuah program pengabdian masyarakat. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan ditawarkan solusi bagi permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan di atas. Pendekatan yang ditawarkan bagi realisasi program Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah model pemberdayaan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 1) Tahap Persiapan; 2) Tahap Assesment; 3) Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan; 4) Tahap Pemformulasian Rencana Aksi; 5) Tahap Pelaksanaan (Implementasi) Program atau Kegiatan; 6) Tahap Evaluasi; serta 7) Tahap Terminasi.Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan pada tiga sesi, Sesi I dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2018, Sesi II dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2018 dan sesi II dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2018, yang bertempat di Aula Gedung PGRI Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor. Pengembangan LKS berbasis Saintifik ini berhasil meningkatkan kemampuan guru SD dalam membuat LKS, terlihat dengan adanya peningkatan nilai produk sebelum dan sesudah pengambangan LKS berlangsung.  Guru SD yang memperoleh nilai 60 atau lebih pada produk awal pengambangan LKS meningkat menjadi 84% pada produk akhir kegiatan pengambangan LKS selesai dilaksanakan.Pengambangan LKS berbasis saintifik ini dirasakan sangat  bermanfaat bagi peserta dalam upaya memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajarannya.
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	The main problem faced by elementary school teachers in Sukamakmur Sub-district, Bogor Regency, to be able to apply learning with a scientific approach is the low quality of LKS used by teachers, so that an effort is needed to design, develop, utilize, and evaluate scientific-based worksheets for SD Sukamakmur Elementary Teachers Bogor Regency, West Java in a community service program. Through community service activities, solutions will be offered for the problems formulated above. The approach offered for the realization of the Community Service program is an empowerment model with the following steps: 1) Preparation Phase; 2) Assessment Phase; 3) Planning or Alternative Program Planning Phase; 4) Formulation Phase of the Action Plan; 5) Implementation Phase (Implementation) Program or Activity; 6) Evaluation Phase; and 7) Termination Phase. This service activity was held in three sessions, Session I was held on July 24, 2018, Session II was held on July 25, 2018 and session II was held on August 25, 2018, which was held in the Hall of PGRI Building, Sukamakmur Sub-District, Bogor Regency. The development of scientific-based worksheets has succeeded in increasing the ability of elementary school teachers to make worksheets, seen by the increase in the value of the product before and after the LKS construction took place. Elementary teachers who obtain a score of 60 or more in the initial LKS floating product increase to 84% in the final product of the LKS mining activity is completed. The development of scientific-based LKS is felt to be very beneficial for participants in an effort to improve the quality of the process and learning outcomes.
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PENDAHULUAN
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis saintifik merupakan panduan kegiatan yang menuntun siswa untuk menemukan konsep secara ilmiah. Hal ini sangat mendukung penerapan pendekatan saintifik sebagaimana ditetapkan dalam Kurikulum 2013. Menurut Sudarwan (dalam Kemendikbud, 2013:200), dinyatakan bahwa pendekatan saintifik bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Apabila semenjak dini siswa dibimbing untuk terampil mengamati, menanya, menalar, melakukan eksperimen serta menyimpulkan dan mengkomunikasikan maka secara tidak langsung karakter ilmiah siswa akan terbentuk. 
Karakter ilmiah merupakan pencerminan sikap yang dimiliki oleh para ilmuwan. Hal ini sebagaimana diketahui bahwa para ilmuwan dalam upaya mempelajari fenomena alam selalu dilakukan melalui metode ilmiah. Seorang ilmuwan pantang untuk menyerah dan selalu mengembangkan rasa ingin tahu serta tekun dan teliti dalam upaya mengumpulkan data secara jujur, obyektif, dan bertanggung jawab. Sikap ilmiah yang dimiliki oleh ilmuwan sudah seharusnya ditumbuhkembangkan sejak dini pada siswa SD. 
Hal ini perlu dilakukan agar siswa SD memiliki kepekaan yang tinggi dalam merespon fenomena-fenomena yang terjadi di alam secara ilmiah. Dengan demikian diharapkan siswa tidak mudah percaya pada pendapat-pendapat yang tidak ada dasarnya. Siswa akan terlatih berpikir dan bertindak secara positif dalam menyikapi kejadiankejadian di lingkungannya. Sebagai contoh apabila meyaksikan peristiwa gerhana, sudah tidak lagi ada pikiran yang irasional. Artinya tidak ada yang berpendapat bahwa gerhana terjadi akibat bulan atau matahari dimakan raksasa. Salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk menumbuhkembangkan sikap-sikap ilmiah adalah dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan percobaan-percobaan sederhana. 
Melalui kegiatan eksperimen, potensi siswa dapat dikembangkan secara optimal. Hal ini diyakini karena dengan eksperimen tidak hanya aspek sikap dan keterampilan yang dilatihkan, tetapi siswa juga memperoleh pengetahuan yang lebih bermakna. Sebagaimana dinyatakan Sagala (2006:220) bahwa metode eksperimen merupakan cara penyajian pelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Santiasih et al (2013) yang menemukan bahwa keterlibatan siswa secara aktif baik fisik maupun mental dalam kegiatan eksperimen akan membawa pengaruh terhadap pembentukan pola tindakan siswa yang selalu didasarkan pada hal-hal yang bersifat ilmiah. Dari gambaran aktivitas yang dialami siswa melalui langkah-langkah kegiatan eksperimen di atas nampak adanya relevansi dengan penerapan pendekatan saintifik dalam Kurikulum 2013. Kegiatan eksperimen tidak dapat dipisahkan dengan pendekatan saintifik. Sebagaimana tercantum dalam Permendikbud 103 tahun 2014 (Kemdikbud, 2014) tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, bahwa pendekatan saintifik/ pendekatan berbasis proses keilmuan merupakan pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan logis meliputi proses pembelajaran: mengamati; menanya; mengumpulkan informasi/mencoba; menalar/mengasosiasi; dan mengomunikasikan.

MASALAH
Problematika yang dihadapi guru-guru di Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor untuk dapat menerapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah terbatasnya panduan langkah-langkah kegiatan percobaan sederhana. Dari hasil observasi di beberapa SD dalam survey pendahuluan, diperoleh temuan bahwa LKS yang digunakan guru umumnya berisi pertanyaan-pertanyaan yang mirip dengan soal evaluasi. Pertanyaan yang tercantum pada LKS hanya menuntut siswa untuk menjawab tanpa melalui proses penemuan atau serangkaian kegiatan ilmiah. LKS yang hanya menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan berdasarkan kajian literatur tidak mampu mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh baik aspek sikap maupun keterampilan atau psikomotorik siswa. LKS yang demikian hanya mampu mengembangkan aspek kognitif yang tidak dapat bertahan lama pada ingatan siswa. Hal ini terjadi karena siswa dalam menjawab pertanyaan lebih mengandalkan pada hafalan atau ingatan dari kajian pustaka semata tanpa adanya proses penemuan melalui pengalaman nyata. 
Untuk membantu siswa dalam memahami materi, umumnya guru menggunakan LKS yang beredar di toko-toko buku. Dari hasil kajian ditemukan bahwa LKS tersebut lebih menekankan pada aspek kognitif saja, sedangkan keterampilan mengamati, melakukan percobaan maupun menalar belum dikembangkan. Hal ini sejalan dengan temuan Minawati et al (2014) yang menemukan bahwa LKS yang dimiliki oleh siswa belum terpadu dan tidak memberikan pengalaman belajar. LKS yang baik tidak hanya mampu mengembangkan aspek kognitif siswa namun juga mampu mengembangkan potensi siswa dari segi sikap maupun keterampilanketerampilan yang diperlukan dalam merespon gejala alam yang terjadi di sekitarnya.
Trianto (2007:148) menyatakan bahwa lembar kegiatan siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah. Hal ini diperkuat dengan pernyataan dalam Usaid Prioritas (2014:88) bahwa komponen lembar kegiatan siswa hendaknya menginspirasi siswa untuk mengerjakan tugas. Adapun pertanyaan dalam LKS hendaknya memicu siswa untuk melakukan percobaan, menyelidiki, menemukan dan memecahkan masalah. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Majid & Rohman, (2014) bahwa LKS berisi petunjuk langkah-langkah yang harus dilaksanakan siswa untuk mengerjakan suatu tugas dan berperan membantu siswa dalam memadukan aktifitas fisik dan mental mereka selama proses pembelajaran. Untuk memenuhi kebutuhan guru terhadap pengadaan LKS yang dapat memandu aktivitas siswa dalam menemukan konsep secara ilmiah, perlu dikembangkan LKS berbasis saintifik. 
Dengan LKS berbasis saintifik yang berorientasi pada langkah-langkah  ilmiah, diharapkan dapat membantu guru Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor dalam upaya menumbuhkembangkan karakter ilmiah siswa. Karakter ilmiah yang dimaksud adalah karakter yang dimiliki para ilmuwan yang meliputi sikap kritis, rasa ingin tahu yang tinggi, obyektif, teliti, jujur, dan bertanggung jawab. Hal ini dapat dikembangkan dengan dibantu penggunaan LKS yang berbasis saintifik. Dengan LKS berbasis saintifik siswa dilatih untuk melakukan pengamatan terhadap gejalagejala yang terjadi di sekitarnya. Selanjutnya siswa dibimbing untuk mengajukan pertanyaanpertanyaan sebagai pencerminan rasa ingin tahunya. Dari pertanyaan yang diajukan siswa diberi kesempatan untuk melakukan penemuan jawaban melalui kegiatan percobaan dan dilatih untuk menalar atau menjelaskan hasil temuannya. Dengan demikian siswa memperoleh pengalaman nyata dalam menerapkan langkah-langkah ilmiah sebagaimana dilakukan ilmuwan selama ini. 
LKS berbasis saintifik membantu guru Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa. Siswa terdorong untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran melalui pengalaman nyata, Pengembangan LKS ini dilakukan dengan tujuan umum untuk menghasilkan LKS yang dapat digunakan sebagai alat bantu guru dalam menumbuhkankembangkan karakter ilmiah siswa. Secara khusus tujuan pengembangan LKS berbasis saintifik ini yaitu menghasilkan LKS berbasis saintifik yang memenuhi kriteria layak secara teoritik dari ahli materi; memenuhi kriteria layak dari segi format, isi dan tampilan dari ahli media; memiliki keterterapan tinggi atau layak dalam pembelajaran menurut pengguna (guru dan siswa).

METODE
Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan ditawarkan solusi bagi permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan di atas. Pendekatan yang ditawarkan bagi realisasi program Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah model pemberdayaan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 1) Tahap Persiapan; 2) Tahap Assesment; 3) Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan; 4) Tahap Pemformulasian Rencana Aksi; 5) Tahap Pelaksanaan (Implementasi) Program atau Kegiatan; 6) Tahap Evaluasi; serta 7) Tahap Terminasi.Berikut penjelasannya:
1) Tahapan persiapan (Engagement) Pada tahap ini dilakukan melalui tahap penyiapan pelaksana dan penyiapan lapangan. a. Persiapan pelaksana, merupakan penyiapan tenaga pelaksana dan pendukung yang dapat dilakukan oleh bagian dari masyarakat itu sendiri. b. Persiapan lapangan, dalam hal ini pelaksana pada awalnya melakukan studi kelayakan terhadap daerah yang akan dijadikan sasaran dilakukan secara formal ataupun informal. 
2) Tahap Pengkajian (Assessment) Pada tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi masalah berhubungan dengan kebutuhan yang dirasakan ataupun kebutuhan yang diekspresikan dan juga sumber daya yang dimiliki mitra (masyarakat). 
3) Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan (Designing) Pada tahap ini yang perlu dilakukan pelaksana dengan mencoba melibatkan warga untuk berpikir tentang masalah yang dihadapi dan cara mengatasinya 
4) Tahap Pemformulasian Rencana Aksi (Formulation) Pada tahap ini pelaksana merumuskan dan menentukan program dan kegiatan yang akan mereka lakukan dalam mengatasi permasalahan yang ada untuk mencapai tujuan jangka pendek maupun panjang. 
5) Tahap Pelaksanaan Program atau Kegiatan (Implementasi) Tahap ini merupakan salah satu tahap paling penting dalam proses pengabdian kepada masyarakat. Peran masyarakat sebagai sasaran program diharapkan dapat menjaga keberlangsungan program yang telah dikembangkan. 
6) Tahap Evaluasi Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan pelaksana terhadap program pengabdian kepada masyarakat yang sedang berjalan sebaiknya dilakukan dengan melibatkan warga. 
7) Tahap Terminasi (Disengagement) Tahap ini merupakan tahap pemutusan hubungan secara formal dengan sasaran.
Pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat ini memang dilaksanakan sebagai upaya pemberdayaan guru SD di Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan pengembangan LKS berbasis saintifik ini yaitu menghasilkan LKS berbasis saintifik yang memenuhi kriteria layak secara teoritik; memenuhi kriteria layak dari segi format, isi dan tampilan; memiliki keterterapan tinggi atau layak dalam pembelajaran.
Semua metode tersebut merupakan satu kesatuan dari program Pengabdian Kepada Masyarakat ini.
Evaluasidilakukan terhadap kegiatan pengabdian masyarakat Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, untuk melihat sejauh mana peningkatan pengetahuan dan keterampilannya tenaga pendidik dalam merancang, mengambangkan, mamanfaatkan dan mengevaluasi LKS berbasis saintifik.Jenis evaluasi:
1) Evaluasi formatif untuk LKS berbasissaintifiksesuai dengan kebutuhan mata kuliah yang ada. Dilaksanakan dengan memberikan kuesioner untuk mengkaji LKS berbasissaintifik yang dirancang, dikembangkan, dimanfaatkan dan dievaluasi. 
2) Evaluasi Sumatif terhadap keseluruhan penguasaan tenaga pendidik selama pengabdian, baik dari kegiatan perencanaan, pengembangan, pemanfaatan dan evaluasi LKS berbasis saintifik dilaksanakan dengan memberikan kuisioner dan uji kinerja pada peserta pengabdian.

PEMBAHASAN
1. Tahapan persiapan (Engagement). 
Pada tahap ini dilakukan melalui tahap penyiapan petugas teknis dari unsur mahasiswa dan penyiapan lapangan. a). Persiapan petugas teknis dari unsur mahasiswa, merupakan  penyiapan dosen sebagai pelaksana program pengabdian kepada masyarakat dan mahasiswa yang membantu pelaksanaan teknis program. Penyiapan petugas teknis dari unsur mahasiswa ini terutama diperlukan untuk menyamakan persepsi antara anggota tim sebagai pelaksana program pengabdian mengenai pendekatan apa yang akan dipilih dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat.b). Persiapan lapangan, dalam hal ini pelaksana program dan tim teknis melakukan studi kelayakan terhadap daerah yang akan dijadikan sasaran dilakukan secara formal ataupus informal.  Bila sudah ditemukan daerah yang ingin dikembangkan, pelaksana harus berkoordinasi dengan sasaran serta mendapatkan perizinan dari pihak terkait. Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor dipilih sebagai wilayah sasaran dikarenakan program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri jakarta tahun ini dilakukan terpusat di daerah tersebut.
2. Tahap Pengkajian (Assessment).  
Pada tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi masalah berhubungan dengan kebutuhan yang dirasakan menjadi prioritas dan juga sumber daya yang dimiliki klien (masyarakat) dalam hal ini guru Sekolah Dasar di Kecamatan Sukamakmur.  Proses assesment yang dilakukan dengan mengidentifikasi masalah (kebutuhan yang dirasakan atau felt needs) ataupun kebutuhan yang diekspresikan (expressed needs) dan juga sumber daya yang dimiliki komunitas sasaran. Dalam analisis kebutuhan masyarakat ini ada berbagai teknik yang dapat digunakan untuk melakukan assesment. Disamping itu, dalam proses penilaian (assesment) ini dapat pula digunakan teknik SWOT, dengan melihat Kekuatan (Strength), Kelemahan (Weaknesses), Kesempatan (Opportunities), dan Ancaman (Threat). Dalam proses assesment ini masyarakat sudah dilibatkan secara aktif agar mereka dapat merasakan bahwa permasalahan yang sering dibicarakan benar-benar permasalahan yang keluar dari pandangan mereka sendiri. 
Problematika yang dihadapi guru-guru di Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor untuk dapat menerapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah terbatasnya panduan langkah-langkah kegiatan percobaan sederhana. Dari hasil observasi di beberapa SD dalam survey pendahuluan, diperoleh temuan bahwa LKS yang digunakan guru umumnya berisi pertanyaan-pertanyaan yang mirip dengan soal evaluasi. Pertanyaan yang tercantum pada LKS hanya menuntut siswa untuk menjawab tanpa melalui proses penemuan atau serangkaian kegiatan ilmiah. LKS yang hanya menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan berdasarkan kajian literatur tidak mampu mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh baik aspek sikap maupun keterampilan atau psikomotorik siswa. LKS yang demikian hanya mampu mengembangkan aspek kognitif yang tidak dapat bertahan lama pada ingatan siswa. Hal ini terjadi karena siswa dalam menjawab pertanyaan lebih mengandalkan pada hafalan atau ingatan dari kajian pustaka semata tanpa adanya proses penemuan melalui pengalaman nyata. 
Untuk membantu siswa dalam memahami materi, umumnya guru menggunakan LKS yang beredar di toko-toko buku. Dari hasil kajian ditemukan bahwa LKS tersebut lebih menekankan pada aspek kognitif saja, sedangkan keterampilan mengamati, melakukan percobaan maupun menalar belum dikembangkan. Hal ini sejalan dengan temuan Minawati et al (2014) yang menemukan bahwa LKS yang dimiliki oleh siswa belum terpadu dan tidak memberikan pengalaman belajar. LKS yang baik tidak hanya mampu mengembangkan aspek kognitif siswa namun juga mampu mengembangkan potensi siswa dari segi sikap maupun keterampilanketerampilan yang diperlukan dalam merespon gejala alam yang terjadi di sekitarnya.
3. Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan (Designing).
Pada tahap ini pelaksana program pengabdian secara partisipatif mencoba melibatkan guru untuk berpikir tentang masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara mengatasinya. Dalam upaya mengatasi permasalahan yang ada pelaksana diharapkan dapat memikirkan beberapa alternatif program dan kegiatan yang dapat dilakukan. Program dan kegiatan yang akan dikembangkan tentunya harus disesuaikan dengan tujuan pemberian bantuan sehingga tidak muncul program-program yang bersifat insidental (one shot programme) ataupun amal (charity) yang kurang dapat dilihat manfaatnya dalam jangka panjang. Berdasarkan hal tersebut. Dirumuskan tujuan kegiatan sebagai berikut: a) MembekaliGuru SD Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor Jawa Barat pengetahuan dan keterampilan dalam perancangan LKS berbasis saintifik. b). Membekali Guru SD Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor Jawa Barat pengetahuan dan keterampilan dalam pengembangan LKS berbasis saintifik dengan kaidah keilmuan. c). Membekali Guru SD Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor Jawa Barat pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan LKS berbasis saintifik yang dikembangkan dalam proses pembelajaran. d). Membekali Guru SD Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor Jawa Baratpengetahuan dan keterampilan dalam menilai LKS berbasis saintifik yang dikembangkan dalam proses pembelajaran.
4. Tahap Pemformulasian Rencana Aksi (Formulation) 
Pada tahap ini pelaksana program pengabdian membantu masyarakat dalam hal ini guru-guru SD untuk merumuskan dan menentukan program dan kegiatan yang akan mereka lakukan dalam mengatasi permasalahan yang ada untuk mencapai tujuan jangka pendek maupun panjang. Hal ini biasanya diperlukan bila guru mempunyai berbagai usulan yang tidak bisa dituntaskan sebelumnya sehingga pelaksana program pengabdian sebagai fasilitator dapat membantu mereka untuk menentukan program mana yang akan mereka prioritaskan terlebih dahulu. Berdasarkan hal tersebut didapatkan solusi dan targetluaran sebagai berikut:












Tabel 1.Solusi dan Target Luaran
	No
	Solusi
	Target Luaran

	1.


	MembekaliGuru SD Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor Jawa Barat pengetahuan dan keterampilan dalam perancangan LKS berbasis saintifik.
	Draf Lembar Kerja Siswa berbasis tematik 

	2
	Membekali Guru SD Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor Jawa Barat pengetahuan dan keterampilan dalampengembangan LKS berbasis saintifik dengan kaidah keilmuan.
	Lembar Kerja Siswa berbasis tematik tervalidasi 


	3
	Membekali Guru SD Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor Jawa Barat pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan LKS berbasis saintifik yang dikembangkan dalam proses pembelajaran
	Form APKG/Alat Penilaian Kemampuan Guru dalam  Microteaching

	4
	Membekali Guru SD Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor Jawa Baratpengetahuan dan keterampilan dalam menilai LKS berbasis saintifik yang dikembangkan dalam proses pembelajaran.
	Form Penilaian Lembar Kerja Mahasiswa Berbasis Tematik
Teman Sebaya

	
	
	



5. Tahap Pelaksanaan Program atau Kegiatan (Implementasi).  
Tahap ini merupakan salah satu tahap paling penting dalam proses pengabdian kepada masyarakat. Peran pelaksana program pengabdian kepada masyarakat diharapkan dapat menjaga keberlangsungan program yang telah dikembangkan. Tahap pelaksanaan ini merupakan salah satu tahap yang paling krusial (penting) dalam proses pengabdian kepada masyarakat karena sesuatu yang sudah direncanakan dengan baik akan dapat melenceng dalam pelaksanaan dilapangan bila tidak ada kerja sama antara pelaksana program pengabdian, guru, maupun kerja sama antar guru.. Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan pada tiga sesi, Sesi I dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2018, Sesi II dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2018 dan sesi II dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2018, yang bertempat di Aula Gedung PGRI Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor. Kegiatan ini diisi dengan materi mengenai LKS berbasis saintifik, Perencanaan LKS berbasis saintifik, Pengembangan LKS berbasis saintifik, Pemanfaatan LKS berbasis saintifik, dan Evaluasi LKS berbasis saintifik yang diikuti oleh guru-guru Sekolah Dasar di Kecematan Sukamakmur. Peserta program pengabdian kepada masyarakat sangat antusias untuk mengikuti kegiatan ini, dibuktikan dengan kedatangan mereka tepat waktu. Antusiasme juga terlihat dalam mendengarkan penjelasan dari pemateri dan banyaknya pertanyaan yang diajukan seputar materi yang diberikan. Walaupun diakhir sesi kegiatan disediakan waktu khusus untuk Tanya jawab, namun beberapa peserta juga mengajukan pertanyaan disela-sela materi diberikan. Materi yang diberikan 4 sesi dan diakhiri dengan sesi tanya jawab. Materi awal pada sesi I adalah tentang LKS berbasis saintifik disampaikan oleh Dra. Suprayekti, M.Pd. Materi kedua diberikan oleh Drs. Zuhdy HS, M.Pd., tentang Pengembangan LKS berbasis saintifik. Pada sesi II Materi ketiga diberikan oleh Dra. Suprayekti, M.Pd. tentang Pemanfaatan LKS berbasis saintifik, dan materi keempat tentang Evaluasi LKS berbasis saintifik disampaikan kembali oleh Drs. Zuhdy HS, M.Pd. Sebelum memulai penyampaian materi, pemateri pertama dan kedua terlebih dahulu memberikan pre-test. Pertanyaan-pertanyaan pre-test diberikan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman peserta dalam Perencanaan, Pengembangan, Pemanfaatan, dan Evaluasi LKS berbasis saintifik.
Hal inilah yang melatarbelakangi peserta untuk mengikuti kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini. Pemateri kedua Drs. Zuhdy HS, M.Pd. tentang Pengembangan LKS berbasis saintifik. Berikut merupakan daftar peserta pada sesi I, II dan III.
Tabel 2. Daftar Peserta Sesi I
	No
	Nama
	Usia

	1
	Marta Mahdalena
	37

	2
	Teti Susilawati
	36

	3
	Sri Lestari, S.Pd.SD
	38

	4
	Ipan Mulyana
	31

	5
	Budhyarty Chandra Purnama
	37

	6
	Meri Andani
	23

	7
	Ervina Sri Rahayu
	24

	8
	Renny Indah Kantiti, S.Pd.
	29

	9
	Supriyatna, S.Pd.
	35

	10
	Desi Husnul K
	31

	11
	Daud, S.Pd.
	36

	12
	Jamilah
	30

	13
	Ijang Ruhimat
	46

	14
	Yeyet
	 

	15
	Siti Maesaroh
	31

	16
	Tiara Febyanti R
	25

	17
	Siti Apriyani
	22

	18
	Umang
	45

	19
	Dadan Wiranto
	43

	20
	Rahayu Erlina
	33

	21
	Suhendi
	37

	
	
	


Tabel 3. Daftar Peserta Sesi II
	No
	Nama
	Usia

	1
	Marta Mahdalena
	37

	2
	Teti Susilawati
	36

	3
	Ipan Mulyana
	31

	4
	Budhyarty Chandra Purnama
	37

	5
	Meri Andani
	23

	6
	Ervina Sri Rahayu, S.Pd.
	24

	7
	Renny Indah Kantiti, S.Pd.
	29

	8
	Supriyatna, S.Pd.
	35

	9
	Desi Husnul K
	31

	10
	Jamilah
	30

	11
	Yeyet
	34

	12
	Siti Maesaroh
	31

	13
	Siti Apriyani
	22

	14
	Umang
	45

	15
	Dadan Wiranto
	43

	16
	Evi Kartini
	31

	17
	Asep Sukma
	34

	18
	Iding Rustandi
	50



Tabel 4. Daftar Peserta Sesi III
	No
	Nama 

	1
	Asep Sukma

	2
	Budhyarty Chandra Purnama

	3
	Dadan Wiranto

	4
	Daud, S.Pd.

	5
	Desi Husnul K

	6
	Ervina Sri Rahayu, S.Pd.

	7
	Evi Kartini

	8
	Iding Rustandi

	9
	Ijang Ruhimat

	10
	Ipan Mulyana

	11
	Jamilah

	12
	Marta Mahdalena

	13
	Meri Andani

	14
	Rahayu Erlina

	15
	Renny Indah Kantiti, S.Pd.

	16
	Siti Apriyani

	17
	Siti Maesaroh

	18
	Sri Lestari, S.Pd.SD

	19
	Suhendi

	20
	Supriyatna, S.Pd.

	21
	Teti Susilawati

	22
	Tiara Febyanti R

	23
	Umang

	24
	Yeyet



6.  Tahap Evaluasi dan monitoring sebagai proses pengawasan dari penyelenggara program pengabdian dan petugas dari unsur mahasiswa terhadap program pengabdian kepada masyarakat yang sedang berjalan dan tentu saja dilakukan dengan melibatkan guru. Keterlibatan guru pada tahap ini diharapkanakan terbentuk suatu sistem dalam komunitas untuk melakukan pengawasan secara internal sehingga dalam jangka panjang diharapkan akan dapat membentuk suatu sistem masyarakat yang lebih “mandiri” dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.  Berdasarkan hasil evaluasi dan monitoring terhadap produk LKS didapatkan data sebagai berikut:





Tabel 5. Hasil Produk Awal LKS dan Hasil Produk Akhir LKS Peserta
	No
	Perolehan
	
	Persentase(%)
	
	Persentase(%)
	Interpretasi

	
	Nilai
	Produk Awal LKS
	Produk Awal LKS
	Produk Akhir LKS
	Produk Akhir LKS
	Keberhasilan

	1
	80-100
	3
	10
	6
	20
	Baik Sekali

	2
	70-79
	1
	3
	11
	37
	Baik

	3
	60-69
	21
	70
	8
	27
	Cukup

	4
	<59
	5
	17
	5
	17
	Kurang

	Jumlah
	
	100
	
	100 
	

	
	
	
	
	101 
	



Penilaian produk LKS berbasis Saintifik yang dilakukan diperoleh hasil seperti yang disajikan pada tabel di atas perolehan nilai produk awal LKS yang tertera pada tabel tersebut menunjukkan hasil yang kurang memuaskan.  Peserta pendampingan yang dianggap kemampuannya dalam membuat LKS dengan interpretasi kurang sangatlah besar,  5 orang (17%).  Tentu saja hasil ini sangat memprihatinkan dan perlu mendapat perhatian tim pelaksana pengabdian.  Hasil ini menunjukkan kemampuan awal peserta dalam menyusun LKS berbasis Saintifik sangatlah lemah. Oleh karena itu kegiatan pendampingan pengembangan bahan belajar yang dilakukan ini tepat adanya untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam membuat LKS berbasis Saintifik.
Peserta dengan kemampuan awal membuat LKS interpretasi baik sekali hanya tiga orang (10%) sedangkan peserta yang kemampuan awalnya baik terdapat satu orang (3%) dan peserta dengan kemampuan cukup ada dua puluh satu orang (70%) dari jumlah peserta keseluruhan 30 orang. Dengan demikian,  peserta yang kemampuan awalnya dalam membuat LKS cukup baik atau lebih hanya berjumlah 1 orang atau sekitar 3% dari jumlah seluruh peserta.
Hasil penilaian produk akhir yang ditunjukkan tabel di atas terlihat bahwa peserta yang dianggap belum dapat menyusun membuat LKS berbasis Saintifik dengan interpretasi kurang ada lima orang atau sekitar 17%.  Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan dibandingkan dengan hasil produk awalLKS berbasis Saintifik sebelumnya yang besarnya 17%.  Peserta dengan interpretasi baik sekali naik menjadi enam orang (20%).  Peserta dengan interpretasi baik juga mengalami peningkatan menjadi sebelas orang (37%).  Selain itu,  peserta yang interpretasinya cukup dalam menyusun produk akhir juga mengalami kenaikan pada hasil produk akhir LKS berbasis Saintifiknya yaitu delapan orang (27%).
Dari tabel tersebut terlihat bahwa kemampuan peserta dengan interpretasi baik sekali,  baik, dan cukup baik mengalami peningkatan pada hasil produk akhir LKS berbasis Saintifiknya dibandingkan dengan hasil produk LKS awal. 
7. Tahap Terminasi (Disengagement). Tahap ini merupakan tahap pemutusan hubungan secara formal dengan sasaran. Tahap ini merupakan tahap dimana sudah selesainya hubungan secara formal dengan komunitas sasaran. Terminasi dilakukan sering kalau bukan karena guru sudah dianggap “mandiri”, tetapi bukan bererti pengabdian masyarakat ini berhenti begitu saja tetapi pada tahun berikutnya jika dilakukan di kecamatan sukamakmur kembali maka akan memilih kebutuhan pengetahuan dan keterampilan lain selain LKS berbasis saintifik.
Kepada peserta program pengabdian kepada masyarakat penggunaan teknologi LKS berbasis Saintifik di berikan beberapa pertanyaan yang berkaitan keinginan untuk menggunakan LKS berbasis Saintifik ketika awal dimulainya program pengabdian kepada masyarakat dan ketika di akhir acara. Kemudian akan dibandingkan apakah ada perubahan persepsi setelah mengikuti program pengabdian kepada masyarakat ini. Metode yang dipakai adalah wawancara secara mendalam (kualitatif) karena mengingat jumlah peserta terbatas dan suasana yang lebih memungkinkan untuk lebih menggali lagi informasi dari para peserta. 

Tabel 6. Hasil Evaluasi Program Pengabdian kepada Masyarakat
	No
	Faktor
	Persepsi Awal
	Persepsi Akhir
	Kesimpulan

	1.
	Manfaat (usefulness)
	· Semuapeserta sudah mengenal LKS berbasis Saintifik
· Semuapeserta sudahpernah menggunakan LKS berbasis Saintifik
· Secara financial parapesertamampunamun belum begitu yakin dengan keuntungan yang akan diterima.
· Belum yakin LKS berbasis Saintifik akan membantu proses pembelajaran
	memahami bahwa LKS berbasis Saintifik dapat membantudalampencapaian kompetensi belajar siswa

	Program pengabdian kepada masyarakat ini telah mampu mentrasfer pemahaman tentang manfaat menggunakan LKS berbasis Saintifik

	2.
	Kemudahan (ease of use)
	· Semuapesertatidak mempunyai keahlian khusus tentang bagaimana mengembangkan LKS berbasis Saintifik
· Hampir semua peserta tidak menguasai bagaimana mengembangkan LKS berbasis Saintifik
· Ragu/binggung bagaimana untuk mengembangkan LKS berbasis Saintifik
	Sudah mulai memahami bagaimana proses menggunakan LKS berbasis Saintifik dan mengembangkannya
	Program pengabdian kepada masyarakat ini telah mampu mengambarkan bagaimana mengembangkan  LKS berbasis Saintifik

	3.
	Minat Untuk menggunakan LKS berbasis Saintifik (intention to use)
	Ragu-ragu dan belum berminat menggunakan LKS berbasis Saintifikpadapembelajaran di kelas
	Ada niat bagi peserta untuk menggunakan LKS berbasis Saintifikuntukpembelajaran di kelas
	Program pengabdian kepada masyarakat telah berhasil menumbuhkan minat untuk menggunakan LKS berbasis Saintifik

	
	
	
	
	



Hasil evaluasi ini menggambarkan bahwa program pengabdian kepada masyarakat telah meningkatkan minat peserta untuk mengembangkan LKS berbasis Saintifik dalam proses pembelajaran. Keadaan ini diperkuat dengan banyaknya peserta (guru) yang meminta kesediaan tim pelaksana untuk berkonsultasi dikemudian hari jika ada yang menemui masalah ketika menggunakan LKS berbasis Saintifik dalam pembelajaran di kelas. Penilaian terhadap peserta (guru) selama proses pngabdian masyarakat pengembangan LKS berlangsung menunjukkan bahwa antusiasme sangat baik sekali.  Dari percakapan secara langsung dengan beberapa orang peserta diketahui bahwa sebagian besar peserta kegiatan sudah lama ingin membuat LKS berbasis saintifik secara mandiri dalam pembelajaran.  Sebelumnya mereka hanya mendapat LKS dari yang sudah tersedia, sehingga begitu diadakan program pengabdian tersebut,  mereka sangat tertarik.

SIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan pengambangan LKS berbasis saintifikini yaitu sebagai berikut.
1. Pengambangan LKS berbasis saintifik ini dirasakan sangat  bermanfaat bagi Guru SD yang dilaksanakan di Aula Gedung PGRI kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor, selain memberikan pengalaman dan pengetahuan baru mereka juga diharapkan meningkatkan kemampuan mengembangkan LKS berbasis Saintifik dengan baik yang digunakan untuk melaksanakan pembelajaran sehari-hari dengan memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajarannya.
2. Pengembangan LKS berbasis Saintifik ini berhasil meningkatkan kemampuan guru SD dalam membuat LKS, terlihat dengan adanya dari adanya peningkatan nilai produk sebelum dan sesudah pengambangan LKS berlangsung.  Guru SD yang memperoleh nilai 60 atau lebih pada produk awal pengambangan LKS meningkat menjadi 84% pada produk akhir kegiatan pengambangan LKS selesai dilaksanakan.
3. Kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini membantu guru untuk meningkatkan pemahaman tentang manfaat menggunakan LKS berbasis Saintifik bagi kualitas proses dan hasil pembelajaran.
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